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Bogor - Lebaran anak yatim yang jatuh pada tanggal 10 Muharram 1444 H. Bagi
sebagian masyarakat Indonesia identik dengan Hari Raya Anak Yatim. Bagi
masyarakat Muslim, Muharram termasuk salah satu momentum mulia karena
menjadi bulan pembuka tahun baru, sehingga menjadi hal yang wajar jika dalam
kondisi ini disebut sebagai "Hari Raya Umat Islam". Momen seperti ini menjadi 
bagian terpenting bagi Karang Taruna Bina Remaja Unit RW 01.Desa Tugujaya,
Kecamatan Cigombong,Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

Ketua Panitia 10 Muharam 1444 H. Muhamad Yusup, saat dijumpai Go.id
mengatakan," Secara rutin Katar Bina Remaja Unit Rw 01. Melakukan kegiatan
sosial menyantuni anak yatim dan mengasihi orang miskin,Insha Allah Kami akan

http://Go.id


menyantuni anak yatim / piatu yang ada dilingkungan Rw 01 dan Insha  Allah
sambil mengadakan Khitanan Masal, bagi warga yang tidak mampu," ujar
Muhamad Yusup

10 Muharam 1444 H. Jatuh pada tanggal 8 Agustus 2022. Tradisi menyantuni
anak yatim pada tanggal 10 Muharram memang sudah ada sejak dulu. Tradisi ini
dilakukan oleh para ulama maupun masyarakat umum. Bahkan Rosul menyuruh
kita menyantuni anak yatim mengasihi orang miskin.

Lalu, muncul istilah Idul Yatama (Hari Raya Anak Yatim) dari tradisi tersebut.
Namun, Idul Yatama adalah momen untuk membahagiakan hati anak yatim.
Tidak dimaksudkan sebagai hari raya seperti Idul Fitri atau Idul Adha.

Lain itu, momen tersebut juga sebagai momentum yang tepat untuk
mengingatkan orang-orang agar terbuka mata hatinya dan lebih peduli dalam
memperhatikan nasib anak-anak yatim.

Meski begitu, momen hari Asyura juga tidak dimaksudkan bahwa santunan pada
anak yatim hanya dilakukan pada waktu tersebut. Kapan pun dan di mana pun,
kita dapat menyantuni anak yatim tanpa menunggu tanggal 10 Muharram.

Mengapa 10 Muharram Disebut Hari Raya Anak Yatim? Sebagian masyarakat
Indonesia bahkan menganggap bahwa tanggal 10 Muharram (Asyura) adalah
Hari Raya anak yatim.

Istilah Idul Yatama (Hari Raya anak yatim) sebenarnya hanyalah ungkapan
kegembiraan bagi anak-anak yatim, sebab pada saat itu banyak orang yang
memberikan perhatian dan santunan kepada mereka.

Dalam hadits riwayat Abu Dawud ra. dinyatakan bahwa Hari Raya umat Islam
hanya ada dua, yaitu Idul Adha dan Idul Fitri :

  :             :    :            : "       :     “

Dari Anas, ia berkata : Rasulullah SAW datang ke Madinah dan mereka (orang
Madinah) menjadikan dua hari raya di mana mereka bergembira. Lalu Rasulullah
bertanya:

“Apa maksud dua hari ini?" Mereka menjawab: “Kami biasa bermain (bergembira)
pada dua hari ini sejak zaman Jahiliyah."

Kemudian Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah telah menggantikan
untukmu dengan dua hari raya yang lebih baik dari padanya, yaitu hari raya Adha
dan hari raya Fitri (HR : Abu Daud : 1134).



Momentum 10 Muharram dijadikan sebagai Idul Yatama, berdasarkan anjuran
untuk menyantuni anak-anak yatim pada hari tersebut.

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah SAW sangat menyayangi
anak-anak yatim. Dan beliau lebih menyayangi lagi pada hari Asyura (tanggal 10
Muharram).

Di mana pada tanggal tersebut, Beliau menjamu dan bersedekah bukan hanya
kepada anak yatim, tapi juga pada orang miskin

Kemudian dalam kitab Tanbihul Ghafilin bi-Ahaditsi Sayyidil Anbiyaa-i wal
Mursalin disebutkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda:

                                            

“Barangsiapa berpuasa para hari Asyura (tanggal 10) Muharram, niscaya Allah
akan memberikan seribu pahala malaikat dan pahala 10.000 pahala syuhada’.
Dan barang siapa mengusap kepala anak yatim pada hari Asyura, niscaya Allah
mengangkat derajatnya pada setiap rambut yang diusapnya“.
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Penjelasan tentang kemuliaan bulan Muharram ini ditulis oleh KH Sholeh Darat
pada bulan Muharram tahun 1317 H.

Kemuliaan Bulan Muharram Seperti dikutip dari situs resmi NU, KH Sholeh Darat
menyebutkan dalam kitab Lathaifut Thaharah wa Asrarus Shalah tentang
kemuliaan bulan Muharram.

“Bahwa awal Muharram itu adalah tahun barunya seluruh umat Islam. Adapun
tanggal 10 Muharram adalah “Hari Raya"yang digunakan untuk bergembira
dengan shadaqah,menyabtuni anak yatim mengasihi orang miskin.

Hari raya ini, lanjutnya, adalah untuk mensyukuri nikmat Allah, bukan hari raya
dengan shalat. Tetap hari raya dengan pakaian rapi dan memberikan makanan
kepada para faqir.

"Sebaiknya orang Islam mengetahui tahun baru Islam. Hari wuquf di Arafah itu
akan menjadi hari pertama bulan Muharram dan akan menjadi tanggal 27 bulan
Rajab," tukas KH Sholeh Darat.

Islam mempunyai dua belas bulan dalam hitungan satu tahun menurut hitungan
yang telah ditetapkan.

Empat bulan di antaranya adalah bulan yang dimuliakan oleh Allah Swt yaitu,
bulan Dzulqo’dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab.

Sejumlah ahli tafsir bahkan menyebut, amalan-amalan ibadah yang dilakukan
selama empat bulan haram itu bakal dilipatgandakan pahalanya.

Demikian pula balasan untuk perbuatan buruk pada 4 bulan ini, akan lebih besar.
Hal ini seperti dijelaskan Ibnu Katsir dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir:

"Allah SWT mengkhususkan empat bulan haram dari 12 bulan yang ada, bahkan
menjadikannya mulia dan istimewa, juga melipatgandakan perbuatan dosa di
samping melipatgandakan perbuatan baik.

Donasi Anak Yatim bisa dikirim ke BRI Rek No :    4797-01-037040-53-9 A/n
Karang Taruna Bina Renaja Unit Rw 01.
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